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ABSTRAK

ANALISIS KESESUAIAN MATERI PROTISTA PADA BUKU TEKS

BIOLOGI SMA KELAS X DENGAN KOMPETENSI

DASAR KURIKULUM 2013

Oleh

ANNA RAHMAYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesesuaian materi Protista

pada buku teks Biologi SMA kelas X dengan kompetensi dasar kurikulum 2013

ditinjau dari aspek keluasan dan kedalaman materi. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif dengan menggunakan desain deskriptif. Sampel buku yang

digunakan adalah buku yang paling banyak dan paling sedikit digunakan oleh

guru dalam pembelajaran, yaitu buku A yang diterbitkan oleh Erlangga dan buku

B yang diterbitkan Yrama Widya. Data dalam penelitian ini berupa kesesuaian

materi Protista pada buku teks biologi SMA kelas X berdasarkan aspek keluasan

dan kedalaman materi. Data dikumpulkan dengan menggunakan studi

dokumentasi melalui analisis isi (konten) buku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian materi Protista dengan

kompetensi dasar kurikulum 2013 pada buku A ditinjau dari aspek keluasan

materi berkategori “sangat sesuai” dengan presentase sebesar 93,3%, sedangkan
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pada buku B berkategori “sesuai” dengan presentase sebesar 80%. Tingkat

kesesuaian materi Protista dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 pada buku A

ditinjau dari aspek kedalaman materi berkategori “sangat sesuai” dengan

presentase sebesar 86,5%, sedangkan pada buku B berkategori “sesuai” dengan

presentase sebesar 65,2%. Kemudian, berdasarkan kedua hasil analisis tersebut

didapatkan hasil rata-rata presentase pada buku A sebesar 89,9% dengan kategori

“sangat sesuai”, sedangkan pada buku B sebesar 72,6% dengan kategori “sesuai”

yang artinya tingkat kesesuaian materi Protista dengan KD Kurikulum 2013 pada

buku A lebih tinggi dibandingkan buku B. Dengan demikian, buku teks Biologi

SMA kelas X pada materi Protista yang diterbitkan oleh Erlangga dan Yrama

Widya dapat dijadikan buku pegangan wajib bagi siswa.

Kata kunci : buku teks, kedalaman materi, keluasan materi, tingkat kesesuaian
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era Abad 21 saat ini merupakan suatu masa dimana pemakaian dan

penggunaan teknologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan

kehidupan manusia sehari-hari. Menurut Semiawan (2007: 512) ada banyak

parameter yang mempengaruhi perkembangan teknologi di dalam kehidupan

manusia. Salah satu parameter yang paling penting dan berperan terhadap

perkembangan teknologi adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas SDM

sangat menentukan kemajuan suatu bangsa. Kualitas SDM salah satunya

bergantung pada kualitas pendidikan dan peran pendidikan untuk menciptakan

masyarakat yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh sebab itu,

komponen dari sistem pendidikan nasional harus senantiasa dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi, baik pada tingkat

lokal, nasional maupun global.

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum.

Kurikulum menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depdiknas, 2003:3).
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Sukmadinata (2006: 3) mengemukakan bahwa kurikulum merupakan ciri

utama pendidikan di sekolah. Hal ini berarti, kurikulum merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari pendidikan atau pengajaran. Dari beberapa

penjelasan tentang kurikulum di atas, dapat disimpulkan bahwasannya

kurikulum merupakan bagian yang sangat berperan penting dalam

mengembangkan ide dan rancangan menjadi proses pembelajaran sehingga

mampu mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

Seiring perkembangan zaman dengan semakin berkembangnya teknologi

maka kurikulum dapat mengalami perubahan. Kurikulum yang digunakan di

Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. Kurikulum ini dirancang untuk

menjawab tantangan zaman akan perlunya pembaharuan pendidikan.

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Menurut Mulyasa (2013: 60)

dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif

untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks.

Oleh sebab itu, pembaharuan Kurikulum 2013 dalam mewujudkan hal-hal di

atas harus memperhatikan pengoptimalan sumber belajar yang digunakan oleh

siswa, salah satunya adalah buku teks.

Buku teks sangat penting bagi siswa karena dipakai sebagai salah satu sumber

belajar yang utama dalam proses pembelajaran. Informasi yang ada dalam

buku teks harus dapat membantu kegiatan pembelajaran pada khususnya dan

penyelenggaraan pendidikan pada umumnya. Selain itu, penggunaan buku

teks dalam pembelajaran sangat membantu guru dalam proses transfer ilmu
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dan menjadi acuan bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sitepu,

2005: 115).

Kualitas buku teks menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa buku teks yang

berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi,

penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Salah satu unsur yang harus

diperhatikan, yaitu kelayakan isi (Muslich, 2009: 291).

Buku teks khususnya pada materi pelajaran biologi diterbitkan oleh beberapa

penerbit, guru dapat memilih salah satu atau beberapa buku teks tersebut

sebagai sumber belajar. Hasil survei yang dilakukan terhadap 25 guru di 15

SMA di Kota Bandar Lampung yang telah menerapkan kurikulum 2013

menunjukkan bahwa buku teks yang digunakan sangat beragam. Buku yang

paling banyak digunakan oleh guru biologi SMA di Kota Bandar Lampung

adalah Erlangga (33,3%), sedangkan buku yang paling sedikit digunakan

adalah Yrama Widya (5,3%). Menurut Banowati (2007: 150) buku teks yang

digunakan sebagai sumber belajar di sekolah harus didukung oleh buku-buku

lain sehingga materi yang disampaikan dapat mencapai kompetensi inti dan

kompetensi dasar. Sekolah maupun dinas pendidikan harus menyediakan buku

teks yang relevan dengan kurikulum sehingga buku tersebut dapat

meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk mengetahui kualitas buku teks yang digunakan oleh guru dapat

dilakukan analisis kelayakan isi. Kelayakan isi pada buku teks merupakan

penilaian terhadap materi yang terdapat di dalamnya. Cakupan isi materi pada
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buku melingkupi aspek keluasan dan kedalaman materi. Sholeh (2006: 67)

menyimpulkan bahwa bahan ajar yang terdapat dalam kurikulum belum

sepenuhnya tersaji dalam buku teks. Selain itu terdapat pula bahan ajar yang

tidak terdapat dalam kurikulum namun terdapat dalam buku teks.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menganalisis kelayakan buku teks.

Mulyani (2013: 73) meneliti buku teks IPA (Biologi) SMP dan buku teks

Biologi SMA kelas X pada materi Sistem Pencernaan Makanan Manusia

dilihat dari kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetensi Dasar (KD) dengan menggunakan buku Biologi Jilid 3 sebagai

buku acuan. Hasilnya menunjukkan bahwa wacana materi Sistem Pencernaan

Makanan manusia pada buku teks SMP dan buku teks SMA sudah sesuai

dengan SK dan KD. Kedalaman materi pada buku teks SMP sama dengan

buku acuan, sedangkan keluasan materinya lebih luas dibandingkan buku

acuan. Kedalaman dan keluasan materi pada buku teks SMA lebih dalam dan

lebih luas dibandingkan buku acuan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dianggap perlu melakukan penelitian

untuk menganalisis kesesuaian materi Protista pada buku teks biologi SMA

kelas X dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari aspek keluasan

dan kedalaman materi.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kesesuaian materi Protista pada buku teks Biologi

SMA kelas X dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari

aspek keluasan materi?

2. Bagaimana tingkat kesesuaian materi Protista pada buku teks Biologi

SMA kelas X dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari

aspek kedalaman materi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

untuk mendeskripsikan:

1. Tingkat kesesuaian materi Protista pada buku teks Biologi SMA kelas X

dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari aspek keluasan

materi.

2. Tingkat kesesuaian materi Protista pada buku teks Biologi SMA kelas X

dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari aspek kedalaman

materi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi:

1. Peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal berharga
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bagi peneliti sebagai calon guru biologi yang profesional, terutama dalam

menganalisis buku teks.

2. Guru, sebagai masukan dalam memilih dan menentukan buku teks yang

layak untuk dijadikan sumber bahan ajar yang tepat untuk peserta

didiknya.

3. Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi

sekolah untuk lebih cermat dalam menyediakan buku teks yang relevan

dan berkualitas sehingga efektifitas pembelajaran dan hasilnya lebih

meningkat pada prestasi peserta didiknya.

4. Peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali berkaitan dengan analisis

kesesuaian buku teks.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan ruang

lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Buku teks yang dianalisis adalah buku teks Biologi SMA kelas X yang

paling banyak (buku A) diterbitkan oleh Erlangga dan paling sedikit

digunakan di Kota Bandar Lampung (buku B) diterbitkan oleh Yrama

Widya

2. Keluasaan materi adalah seberapa banyak muatan materi yang

dimasukkan kedalam suatu materi pembelajaran. Kedalaman materi

menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung di dalamnya

harus dipelajari atau dikuasai oleh siswa.



7

3. Penelitian mengenai kesesuaian materi protista pada buku teks Biologi

SMA kelas X dengan KD kurikulum 2013 ditinjau dari aspek keluasan dan

kedalaman materi yang dianalisis hanya sebatas judul-judul materi pokok

dan submateri pokok.

4. Materi pokok yang diteliti adalah Protista (KD 3.6 Mengelompokkan

Protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan mengaitkan peranannya

dalam kehidupan).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum yang berfokus pada

kompetensi dan karakter siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa

(2013: 66) bahwa Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan karakter

dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar

performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa berupa

penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Hal serupa

dikemukakan oleh Tjahjono (2013: 1) bahwa Kurikulum 2013 adalah

kurikulum berbasis kompetensi (outcomes-based curriculum) yaitu

pengembangan kurikulum yang diarahkan pada pencapaian kompetensi seperti

yang telah dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2013

(Depdikbud, 2013c): 7-8) menyatakan bahwa tujuan diselenggarakannya

Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Memahami tujuan tersebut, melalui pengalaman belajar, keterampilan, dan
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dasar-dasar pengetahuan yang diberikan, Kurikulum 2013 yang berbasis

kompetensi dan karakter ini ditujukan untuk menciptakan tamatan yang

kompeten dan cerdas sehingga dapat mengembangkan identitas budaya dan

bangsanya serta dapat membangun integritas sosial dalam mewujudkan

karakteristik nasional bangsa.

Kurikulum 2013 menurut Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 dirancang

untuk menyeimbangkan antara pengembangan sikap dengan kemampuan

intelektual dan psikomotorik. Oleh sebab itu, Kurikulum 2013 berisi

kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas dari ketiga

ranah tersebut, kompetensi inti kemudian dirinci lebih lanjut dalam

kompetensi dasar mata pelajaran. Dengan kata lain, kompetensi inti kelas

menjadi unsur pengorganisasian (organizing elements) kompetensi dasar,

dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan

untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti

(Depdikbud, 2013c): 6-7).

Kompetensi Inti (KI) menurut Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 adalah

operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang

harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada

satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran

mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap,

keterampilan, dan pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu

jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Sedangkan Standar Kompetensi

Lulusan merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
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mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. SKL tersebut diturunkan

menjadi Kompetensi Inti (Depdikbud, 2013a): 30). Kompetensi Inti yang

tercantum dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 dirancang dalam 4

kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap spiritual atau KI-1,

sikap sosial atau KI-2, pengetahuan atau KI-3, dan keterampilan atau KI-4

(Depdikbud, 2013b): 24).

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Kompetensi

Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,

kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran (Depdikbud, 2013a): 24).

Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan

pengelompokkan kompetensi inti yaitu: (1) Kelompok 1: kelompok

kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1,

(2) Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka

menjabarkan KI-2, (3) Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan

dalam rangka menjabarkan KI-3; dan (4) Kelompok 4: kelompok kompetensi

dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4 (Depdikbud, 2013b): 25).

B. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran menurut UU No 20 Tahun 2003 adalah proses interaksi peserta

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Menurut Sagala (2007: 63) pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu:

(1) dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara

maksimal bukan hanya menuntut siswa untuk sekedar mendengar,

mencatatkan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir;
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(2) dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab

terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan

kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu

akan dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka

konstruksi sendiri.

Biologi menurut Dwidjoseputro (1973: 5) sebagai ilmu pengetahuan merupakan

suatu disiplin tersendiri yang pendekatannya menggunakan suatu metode, yaitu

metode ilmiah. Untuk itu, pada pelaksanaan pembelajaran biologi siswa

diarahkan untuk melakukan kegiatan eksperimen dan observasi. Biologi pada

dasarnya memiliki karakteristik keilmuan yang spesifik dan berbeda dengan

lainnya sehingga dalam mempelajari biologi tidak hanya mengajarkan materi atau

hafalan biologi saja kepada siswa, namun siswa harus diajak mempelajari biologi

menurut cara berpikirnya.

Tujuan pembelajaran biologi SMA yang tercantum dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Pendidikan

salah satunya adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis,

induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi.

Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2010: 36) bahwa pembelajaran

biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses

pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari.

Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses

belajar siswa, agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan

lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa.
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Pembelajaran biologi setidaknya meliputi 4 hal, yaitu: produk, proses, sikap,

dan teknologi. Menurut Saptono dkk (2013: 32) pembelajaran biologi

memiliki peranan yang sangat penting dalam melatih pemahaman,

kemampuan penalaran (reasoning), aplikasi konsep, berpikir analitik, serta

memberi wawasan kepada siswa tentang fenomena kehidupan. Oleh karena

itu, hasil pembelajaran biologi bukan hanya pengetahuan, melainkan juga

sikap ilmiah dan bernalar yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik

materinya. Dengan kata lain, pembelajaran biologi diharapkan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan aspek pembelajaran, yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pembelajaran menurut Djamarah dan Zain (2006:16) dikatakan berhasil

apabila tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dapat tercapai.

Keberhasilan dalam proses belajar adalah sebuah ukuran atas proses

pembelajaran. Adapun indikator yang dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu

proses pembelajaran yaitu daya serap terhadap bahan ajar yang diajarkan

mencapai prestasi tinggi. Oleh karena itu, salah satu faktor penentu

keberhasilan dalam pembelajaran adalah bahan ajar yang digunakan oleh guru.

Salah satu bahan ajar tersebut adalah buku teks.

C. Buku Teks

Bahan ajar biologi pada umumnya dikemas ke dalam buku teks. Menurut

Permendiknas No 2 Tahun 2008 Pasal 1 buku teks adalah buku acuan wajib

untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan



13

tinggi yang memuat materi pembelajaran. Buku teks disusun dalam rangka

peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan

ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan

estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan berdasarkan standar

nasional pendidikan (Depdiknas, 2008: 28). Tarigan dan Tarigan (2009: 13)

berpendapat bahwa buku teks pelajaran adalah buku standar yang disusun oleh

para pakar dalam bidang itu untuk maksud dan tujuan intruksional, yang

dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami

oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat

menunjang suatu program pengajaran. Sedangkan menurut Supardi (2013:

132), buku pelajaran adalah buku yang berisi pengetahuan untuk bidang atau

mata pelajaran tertentu dan diperuntukkan bagi siswa pada jenjang pendidikan

tertentu atau sebagai bahan pegangan mengajar guru baik sebagai buku utama

atau buku pelengkap.

Ketersediaan buku teks sangat diperlukan oleh guru dan siswa di dalam proses

pembelajaran. Tujuan penggunaan buku teks menurut Kustanto dan Hinduan

(2009: 3) adalah sebagai berikut: (1) siswa tidak perlu mencatat semua

penjelasan guru, (2) guru mempunyai waktu tatap muka yang relatif lebih

lama dibanding bila siswa harus mencatat, (3) siswa dapat menyiapkan diri di

rumah dalam rangka mengikuti pelajaran di sekolah keesokan hari, (4) guru

tidak perlu menjelaskan semua materi pelajaran yang terdapat pada buku teks,

melainkan hanya menerangkan sebagian materi pelajaran yang diperkirakan

sulit dipahami siswa. Selain itu, fungsi buku teks menurut Tarigan dan

Tarigan (2009: 19) adalah membantu kelancaran proses pembelajaran di
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sekolah, sehingga tujuan kurikulum di sekolah yang bersangkutan dapat

tercapai seperti yang diharapkan. Selain itu, dari segi mata pelajaran atau lebih

tepat dari segi ilmu yang relevan, buku teks berfungsi sebagai sumber

informasi penyebar ilmu atau memasyarakatkan ilmu (Tarigan, 1986: 36).

Bahan pelajaran yang terkandung dalam buku teks adalah berupa teori, prinsip

dan generalisasi dari ilmu;ilmu tertentu. Bahan ini dikaji dan dipelajari oleh

siswa. Dalam buku teks tidak dibicarakan tentang hal-hal yang meragukan.

Konsep yang masuk dalam buku teks haruslah konsep yang sudah mapan

(Tarigan, 1986: 36).

Buku teks yang baik menurut Banowati (2007: 147) adalah buku teks yang

memenuhi beberapa kriteria, yaitu: (1) menarik peserta didik yang

menggunakannya, (2) mampu memberikan motivasi kepada para pemakainya,

(3) memuat ilustrasi yang menarik hati bagi para penggunanya,

(4) mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sesuai dengan kemampuan

peserta didik yang menggunakannya, (5) dapat merangsang aktivitas-aktivitas

pribadi peserta didik yang menggunakannya, (6) mempunyai sudut pandang

yang jelas hingga tidak membingungkan peserta didik yang menggunakannya,

(7) mampu memberi pemantapan, penekanan materi pada penggunanya.

Melihat pentingnya buku teks bagi siswa, guru perlu mengetahui bagaimana

kelayakan buku teks yang akan digunakan di kelas. Hal ini dijelaskan oleh

Yusmium (2015: 25) bahwa analisis buku teks merupakan salah satu cara agar

diketahui kualitas buku teks yang dipakai dalam pembelajaran. Buku teks

yang berkualitas akan membantu siswa untuk memahami materi yang akan
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mereka pelajari dengan membaca dan memahaminya. Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No.8 Tahun 2016 menyatakan untuk mengetahui

kriteria atas kelayakan buku teks pelajaran yang diterbitkan oleh Kementerian

dilakukan pengujian oleh tim penelaah yang ditetapkan oleh Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan untuk mengetahui kriteria atas

kelayakan buku teks pelajaran yang diterbitkan oleh swasta dapat dilakukan

penilaian oleh BSNP atau Tim Penilai yang ditetapkan oleh Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud, 2016: 5).

Melakukan analisis buku teks akan memberikan informasi tentang kualitas

buku teks yang digunakan. Selain itu, beberapa manfaat yang dapat diambil

dari hasil analisis buku teks dijelaskan lebih rinci oleh Tarigan dan Tarigan

(2009: 103) yaitu sebagai penjamin:

a. Pelaksanaan kurikulum secara konsekuen.

b. Tidak adanya unsur-unsur yang bertentangan dengan Pancasila dan UUD

1945 dalam pengajaran.

c. Kemantapan teori, prinsip dan generalisasi ilmu yang disampaikan.

d. Kemantapan sistematika dan jenjang bahan yang disampaikan.

e. Kesempurnaan sarana proses belajar-mengajar

f. Tingginya kualitas proses belajar-mengajar.

g. Terciptanya efisiensi yang tinggi dalam proses belajar-mengajar.

h. Terarahnya kegiatan belajar siswa ke arah tujuan pengajaran.

i. Terpadunya teori dan praktik sehingga pemahaman siswa semakin

sempurna.

j. Meningkatnya kualitas hasil pendidikan.
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k. Penyebaran ilmu, memasyarakatkan ilmu.

Menurut BSNP, buku teks yang berkualitas wajib memenuhi 4 unsur

kelayakan, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan,

kelayakan kegrafikan (Muslich, 2009: 291-292). Salah satu aspek penilaian

kelayakan sebuah buku teks yaitu cakupan konten atau isi materi yang

terkandung di dalam buku teks tersebut melingkupi aspek keluasan materi dan

kedalaman materi. Menurut BSNP (2006: 45) kedalaman materi adalah uraian

materi yang mendukung tercapainya KD dan sesuai dengan tingkat pendidikan

peserta didik. Sedangkan keluasan materi adalah materi yang disajikan

mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian semua KD dan sesuai

dengan tingkat pendidikan peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Sutedjo

(2008: 5) mengemukakan bahwa keluasan materi menggambarkan seberapa

banyak muatan materi yang dimasukkan dalam materi pembelajaran.

Kedalaman materi adalah seberapa detail konsep-konsep yang harus

dipelajari/dikuasai oleh siswa. Kedalaman dan keluasan bahan pelajaran yang

dikembangkan dari materi pokok pembelajaran bergantung pada kompetensi

di setiap tingkat (kelas) atau semester sesuai dengan standar nasional

pendidikan. Keluasan dan kedalaman materi pada setiap jenjang pendidikan

tentunya berbeda-beda. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin luas

dan detail cakupan materi yang dipelajari.

D. Kerangka Pikir

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan Undang-undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk
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mewujudkan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. Dalam merencanakan penyelenggaraan pendidikan

untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan kurikulum.

Proses pembelajaran merupakan salah satu elemen dari standar proses yang

mengalami perubahan guna pencapaian keberhasilan pembelajaran dan

pembentukan kompetensi siswa dalam kurikulum 2013. Di dalam kurikulum

terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa. Kompetensi dasar

dalam kurikulum merupakan bagian terpenting dan harus diperhatikan agar

tujuan proses pendidikan dalam pembentukan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan terbentuk dengan semestinya. Dalam proses pembelajaran yang

memiliki peranan sangat penting, salah satunya bahan ajar. Salah satu bahan

ajar yang banyak digunakan adalah buku teks. Buku teks menjadi buku

pegangan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Baik guru maupun

siswa memerlukan buku teks untuk membantu proses pembelajaran supaya

mencapai. hasil yang optimal. Oleh karena itu, buku teks yang digunakan

dalam pembelajaran harus berkualitas.

Buku teks yang berkualitas harus memiliki empat unsur, salah satunya yaitu

kelayakan isi. Kelayakan isi pada buku teks merupakan penilaian terhadap

materi yang terdapat di dalamnya. Salah satu aspek penilaian kelayakan

sebuah buku teks yaitu, cakupan konten atau isi materi yang terkandung di

dalam buku teks tersebut. Untuk mengetahui kelayakan isi pada buku teks



18

maka harus dilakukan analisis kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

ditinjau dari aspek keluasan dan kedalaman materi.

Untuk mengetahui alur kerangka pikir secara umum, dapat dilihat bagan

kerangka pikir sebagai berikut:

Tujuan Pendidikan Nasional

Kurikulum 2013

Buku teks :
- Keluasan materi
- Kedalaman materi

Proses Pembelajaran

Aspek KedalamanAspek Keluasan

Kelayakan Isi

Analisis Kesesuaian

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2017 di Program Studi

Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Lampung.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang ditentukan (Margono, 2010: 118). Populasi dalam

penelitian ini adalah semua buku teks Biologi tingkat SMA kelas X berbasis

kurikulum 2013 di Kota Bandar Lampung yang memuat materi pokok Protista

(Tabel 1).

Tabel 1. Populasi Buku Teks yang Digunakan Di SMA Kota Bandar Lampung

No Buku Penerbit Presentase (%)

1 A Erlangga 33,3

2 B Yrama Widya 5,3

3 C Tiga Serangkai 22,2

4 D Platinum 5,7

5 E Mediatama 16,6

6 F Yudhistira 16,6
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Penentuan sampel yang digunakan dengan teknik purposive sampling yaitu

mengambil sampel dengan pemilihan tertentu yakni buku teks yang paling

banyak dan paling sedikit digunakan oleh guru atau peserta didik dalam

pembelajaran. Ada 2 buku teks yang menjadi sampel yaitu buku A adalah

buku teks yang paling banyak digunakan pada SMA di Kota Bandar Lampung

diterbitkan oleh Erlangga dan buku B adalah buku teks yang paling sedikit

digunakan diterbitkan oleh Yrama Widya (Tabel 2).

Tabel 2. Sampel Buku Teks yang Digunakan dalam Penelitian

No Sampel Buku Presentase (%)

1 A 33,3

2 B 5,3

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif,

yaitu metode yang tidak memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan

pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan sesuatu kondisi apa

adanya dengan mengambil informasi langsung yang ada di lapangan

(Masyhuri dan Zainudin, 2008: 34). Penelitian ini merupakan penelitian yang

bersifat kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang

diamati (Silaen dan Widiyono, 2013: 19). Penelitian ini menggambarkan

objek yang diteliti sesuai dengan apa adanya yaitu mendeskripsikan

kesesuaian materi Protista pada buku teks Biologi SMA kelas X dengan KD

Kurikulum 2013 ditinjau dari aspek keluasan dan kedalaman materi.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap

pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan

a. Membuat kisi-kisi angket guru

b. Menyusun angket untuk guru mata pelajaran Biologi SMA kelas X

c. Menyebarkan angket guru ke sekolah SMA yang ada di Kota Bandar

Lampung

d. Mengolah data hasil angket guru

e. Menetapkan objek penelitian

f. Menyusun intrumen analisis kesesuaian materi pada buku teks

menggunakan buku yang sudah distandarisasi oleh BSNP

g. Melakukan validasi instrumen kesesuaian materi pada buku teks

dengan kompetensi dasar kepada dosen ahli di bidang pendidikan

biologi

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan terhadap buku teks materi Protista

dengan langkah sebagai berikut:

a. Membaca buku teks Biologi SMA kelas X pada materi Protista

b. Menganalisis isi (konten) buku dengan menggunakan instrumen

kesesuaian materi pada buku teks dengan kompetensi dasar yang telah

divalidasi oleh ahli

c. Menentukan tingkat kesesuaian materi pada buku teks ditinjau dari

aspek keluasan dan kedalaman materi
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E. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang

menunjukkan suatu kualitas, misalnya keadaan dan dinyatakan dalam

bentuk kata-kata (Silaen dan Widiyono, 2013: 142-143). Data kualitatif

dalam penelitian ini berupa data dalam bentuk persentase tingkat

kesesuaian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Survei

Survei dilakukan dengan menyebarkan angket kepada guru-guru SMA

kelas X di Kota Bandar Lampung. Penyebaran angket ini bertujuan

untuk mengetahui buku teks Biologi yang paling banyak dan paling

sedikit digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Angket yang

digunakan saat survei adalah kombinasi angket tertutup dan angket

terbuka dengan respondennya yaitu guru mata pelajaran Biologi SMA

kelas X.

b. Studi dokumentasi

Data dikumpulkan dengan studi dokumentasi. Studi dokumentasi

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar

maupun elektronik (Sugiyono, 2011: 240). Studi dokumentasi ini

dilakukan dengan menganalisis isi (konten) materi Protista pada buku

teks biologi SMA. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan
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instrumen kesesuaian materi pada buku teks yang telah divalidasi oleh

dosen ahli. Instrumen analisis kesesuaian materi pada buku teks berisi

materi pokok dan submateri pokok Protista yang dikembangkan

berdasarkan KD 3.6. Mengelompokkan Protista berdasarkan ciri-ciri

umum kelas dan mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Materi

pokok ditujukan untuk menentukan keluasan materi, sedangkan

submateri pokok ditujukan untuk menentukan kedalaman materi.

Lembar analisis kesesuaian isi berupa daftar cek yang dikembangkan

peneliti dengan mengacu pada buku teks biologi SMA kelas X yang

telah distandarisasi oleh BSNP lalu divalidasi oleh dosen ahli. Daftar

cek diisi oleh peneliti dengan memberi tanda checklist (√) pada materi

pokok dan submateri pokok yang telah sesuai. Format lembar

instrumen kesesuaian materi pada buku teks dapat dilihat pada

Lampiran 3 dan lembar analisis kesesuaian materi berdasarkan aspek

keluasan dan kedalaman materi pada Lampiran 4.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

statistik deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa presentase tingkat

kesesuaian materi Protista dengan kompetensi dasar kurikulum 2013. Tingkat

kesesuaian materi ditentukan dengan cara menghitung jumlah tanda checklist

(√) pada materi pokok dan submateri pokok yang tercantum dalam instrumen.

Sehingga persentase tingkat kesesuaian materi Protista pada buku teks dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus:
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Presentase =      Frekuensi Jawaban
Jumlah materi/submateri

Setelah diketahui persentase tingkat kesesuaian, selanjutnya tingkat

kesesuaian dapat ditafsirkan dengan menggunakan kategori pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Tingkat Kesesuaian

Persentase (%) Kategori

85-100 Sangat Sesuai

65-84 Sesuai

55-64 Cukup Sesuai

45-54 Kurang Sesuai

0 - 44 Tidak Sesuai
Sumber: dimodifikasi dari Farisi (2012: 588)

x 100%
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V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tingkat kesesuaian materi Protista dengan kompetensi dasar kurikulum

2013 ditinjau dari aspek keluasan materi pada buku A berkategori “sangat

sesuai”, sedangkan pada buku B berkategori “sesuai”.

2. Tingkat kesesuaian materi Protista dengan kompetensi dasar kurikulum

2013 ditinjau dari aspek kedalaman materi pada buku A berkategori

“sangat sesuai”, sedangkan pada buku B berkategori “sesuai”.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis, rekomendasi yang dapat diajukan dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagi guru, buku A dan buku B pada materi Protista dapat

direkomendasikan sebagai penunjang belajar karena tingkat kesesuaian

materi yang diteliti sudah sesuai dengan yang diprasyaratkan dalam

kompetensi dasar kurikulum 2013 ditinjau dari aspek keluasan maupun

kedalaman materi.
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2. Bagi sekolah, dapat lebih selektif dalam hal pengadaan dan penyediaan

buku teks yang relevan dengan kurikulum yang akan digunakan oleh guru

dan siswa.
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